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ABSTRAK 

 

Bahasa menjadi satu dari faktor yang mempengaruhi perkembangan dan pertumbuhan anak. Bahasa 

berperan penting dalam berkomunikasi untuk menyampaikan ide, pikiran, dan informasi kepada 

orang lain. Semakin anak berkembang, semakin penting kebutuhannya dalam berkomunikasi. 

Speech delay atau keterlambatan bicara adalah salah satu hambatan bagi anak untuk berkomunikasi. 

Speech Delay adalah kondisi dimana seorang anak mengalami keterlambatan perkembangan 

berbicara dan berkomunikasi pada tingkat usianya. Komunikasi adalah proses pertukaran informasi, 

ide, pemikiran antar individu ataupun kelompok. Tujuan penelitian ini yaitu 1) Mengetahui 

penyebab keterlambatan bicara pada anak di pusat terapi Be Nice Center Wiyung Kota Surabaya; 2) 

Mengetahui upaya penanganan keterlambatan bicara pada anak di pusat terapi Be Nice Center 

Wiyung Kota Surabaya; 3) Menggali informasi terkait dampak keterlambatan bicara pada anak di 

pusat terapi Be Nice Center, Wiyung Kota Surabaya; 4) Mengetahui upaya pencegahan 

keterlambatan bicara speech delay pada anak di pusat terapi Be Nice Center WiyungKota Surabaya; 

dan 5) Mengetahui peran orang tua dalam  menangani keterlambatan pada anak di pusat terapi Be 

Nice Center Wiyung Kota Surabaya. Metode penelitian ini yaitu kualitatif deskriptif dengan 

wawancara langsung. Hasil atau kesimpulan penelitian  ini yaitu 1) penyebab keterlambatan bicara 

pada anak di pusat terapi Be Nice Center Wiyung Kota  Surabaya yaitu kondisi anak dengan latar 

belakang autisme sebagai faktor internal dan kurangnya  perhatian orang tua pada anak sebagai 

faktor eksternal; 2) upaya penanganan keterlambatan bicara pada  anak di pusat terapi Be Nice 

Center Wiyung Kota Surabaya yaitu dapat ditangani dengan cara medis  seperti terapi serta upaya 

dari orang tua seperti rutin memberi stimulus pada anak dengan mengajak  berkomunikasi dan 

mengenalkan kosakata baru; 3) informasi terkait dampak keterlambatan bicara pada  anak di pusat 

terapi Be Nice Center, Wiyung Kota Surabaya yaitu anak cenderung sulit untuk  bersosialisasi 

karena minimnya berinteraksi dengan orang sekitar. Selain itu, anak juga menjadi sulit  untuk 

mengekspresikan keinginannya; 4) upaya pencegahan keterlambatan bicara speech delay pada anak 

di pusat terapi Be Nice Center Wiyung Kota Surabaya yaitu selalu memperhatikan tahapan  

pertumbuhan dan perkembangan anak, mengajak anak berkomunikasi sebagai bentuk dari 

pemberian  stimulus; dan 5) peran orang tua dalam menangani keterlambatan pada anakdi pusat 

terapi Be Nice  Center Wiyung Kota Surabaya yaitu orangtua dapat berpengaruh dalam menentukan 

perkembangan  kemampuan komunikasi dan bahasa pada anak sejak usia dini. 

Kata Kunci: Bahasa, Keterlambatan Bicara, Komunikasi. 

 

PENDAHULUAN 

World Health Organization (WHO) merupakan salah satu organisasi yang berfokus 

pada bidang  kesehatan dunia. Pihak WHO menjabarkan bahwa anak-anak pada usia belia 

umumnya 0 sampai 6  tahun mengalami proses pertumbuhan dimana terjadi peningkatan 

pesat dalam rentang perkembangan  hidup manusia. Pada masa pertumbuhan tersebut, anak 
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mulai belajar melihat, mendengar,serta  merasakan yang ada disekeliling mereka. Sudah 

menjadi hal yang lumrah bahwa anak usia belia mulai  melakukan aktivitas seperti bertanya, 

memperhatikan, dan membicarakan sesuatu di sekelilingnya  (Istiqlal, 2021).  

Perkembangan bahasa menjad isalah satu faktor penting di dalam pertumbuhan dan 

perkembangan seorang  anak di usia dini. Manusia dituntut untuk  mempunyai kemampuan 

berbahasa agar dapat berkomunikasi secara efektif dengan orang lain. Bahasa adalah faktor 

utama yang membedakan manusia  dengan hewan. Bahasa menjadi salah satu hal yang 

paling utama dalam mengekspresikan pikiran dan  pengetahuan saat anak melakukan 

interaksi dengan manusia lain (Deiniatur 2017).  

Perkembangan anak salah satunya yaitu mengkomunikasikan. Mulai dari 

mengkomunikasikan  kebutuhan, pikiran, dan perasaannya melalui bahasa dengan kata-kata 

yang bermakna. Berbicara  

adalah suatu hal yang sangat penting bagi anak karena bermanfaat untuk anak dapat 

berinteraksi  dengan teman seusianya dan orang sekitar juga menambah wawasan baru. 

Kemampuan berbahasa  yang paling efektif yaitu kemampuan dalam berbicara. Terdapat 

berbagai cara dalam mengembangkan  kemampuan berbahasa. Cerita bergambar merupakan 

salah satunya karena dengan media, anak-anak  bisa lebih semangat untuk mendengarkan 

cerita-cerita yang dapat menambah kosa-kata bagi anak  

anak (Rohimah and Diana, 2022).  

Menurut pakar psikologi Universitas Airlangga, speech delay adalah kondisi 

keterlambatan bicara  yang dapat diketahui berdasarkan waktu perkembangan yang 

seharusnya terjadi (Suminar, 2022).  Menurutnya, ciri-ciri speech delay terlihat ketika 

seorang anak sudah mencapai tahap perkembangan  di mana dia memiliki kemampuan 

berbicara, namun pada saat yang bersamaan, anak tersebut belum  mampu melakukannya. 

Menyinggung penyebabnya, Dr Dewi menjabarkan bahwa kondisi speech  delay dapat 

dilihat melalui dua aspek, yaitu aspek pengasuhan dan aspek klinis. Aspek pengasuhan  

dapat terjadi karena minimnya stimulasi bicara selama proses pengasuhan. Sedangkan aspek 

klinis  umumnya dimulai sejak dalam kandungan hingga kelahiran seperti adanya gangguan 

selama  kehamilan, kelahiran prematur serta kurangnya berat badan bayi yang lahir. Pada 

kasus seperti ini,  orang tua atau pengasuh cenderung membiarkan anak pada media tertentu 

agarsi anak tetap diam. 

 

METODOLOGI 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Adapun teknik pengumpulan data 

melalui wawancara langsung terhadap sumber data yaitu beberapa terapis dari anak yang 

mengalami speech delay di pusat  terapi Be Nice Center, Wiyung, Kota Surabaya serta 

observasi kepada anak yang mengalami speech  delay di lembaga terapi Be Nice Center, 

Wiyung, Kota Surabaya.  

Sumber data berasal dari hasil wawancara kepada terapis dari beberapa anak berikut: 

- Af 4 tahun  

- Sy 3 tahun  

- Al 3 tahun  

- Ra 2 tahun  

- Br 10 tahun  

- Bm 9 tahun 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penyebab keterlambatan bicara pada anak di pusat terapi Be Nice Center Wiyung 

Kota Surabaya  
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Berdasarkan hasil wawancara kepada beberapa terapis dari anak-anak yang 

mengalami speechdelay, terdapat dua jenis faktor penyebab keterlambatan bicara pada anak 

yakni faktor internal dan faktor eksternal.  

Para terapis menjabarkan faktor internal penyebab keterlambatan bicara pada anak 

di pusat terapi tersebut yakni memiliki latar belakang kondisi Autism Spektrum Disorder 

serta memilikigangguan dalam berkomunikasi. Anak yang mengalami speech delay 

cenderung sulit untuk menangkap dan mengulang kata-kata yang dianggap terlalu kompleks 

untuk diingat bahkan dikatakan. Salah seorang terapis menambahkan faktor lainnya datang 

dari fenomena Hyper Audio Sensitive yang membuat anak menjadi sensitif dengan suara 

keras atau bising. Anak yang mengalami Hyper Audio Sensitive akan memilih untuk 

menutup telinga saat mendengar suara keras atau yang dianggap bising bahkan saat diajak 

untuk berkomunikasiselalu menutup telingadan menghindari percakapan.  

Terapis dari salah satu anak yang mengalami speech delay turut menjabarkan faktor 

eksternal penyebab keterlambatan bicara pada anak yaitu latar belakang keluarga di mana 

orang tua dari anak tersebut merupakan seorang tunarungu dan tunawicara. Selain itu 

penyebab lainnya yang sering menjadi penyebab keterlambatan bicara pada anak adalah 

kurangnya perhatian dari orang tua. Tidak sedikit data yang menunjukkan penyebab 

keterlambatan bicara pada anak adalah karena kesibukan orang tua yang membuahkan jarak 

antara orang tua dan anak. Orang tua yang sibuk kerap memberikan anaknya gadget agar 

tidak merasa bosan. Hal ini membuat sang anak menjadi minim dalam berbicara karena 

tidak berkomunikasi dengan orang lain.  

Upaya penanganan keterlambatan bicara pada anak di pusat terapi Be Nice Center 

Wiyung, Kota Surabaya  

Menurut hasil wawancara kepada beberapa terapis dari anak-anak yang mengalami 

speech delay di pusat terapi Be Nice Center, kondisi keterlambatan bicara pada anak dapat 

ditangani.  Ada beberapa upaya penanganan baik dari orang tua atau secara medis yang 

dapat dilakukan dalam mengatasi keterlambatan bicara pada anak-anak yang 

mengalaminya.  

Para terapis menjelaskan, upaya yang dapat dilakukan oleh orang tua yakni 

mengimbau untuk berhenti memberikan gadget pada anak yang mengalami speech delay. 

Orang tua dapat memberikan stimulus pada anak dengan selalu mengajak berkomunikasi 

dua arah. Orang tua juga dapat melatih sang anak dengan mengajak untuk mengobrol 

singkat, rutin mengajarkan beberapa kata yang mudah diingat, mudah diucapkan, serta 

mudah dimengerti oleh orang lain.  Selain itu terapis juga menyarankan para orang tua untuk 

mengajak anaknya melakukan aktivitas menyenangkan seperti bernyanyi agar sang anak 

terbiasa untuk berbicara. Anak juga akan lebih mudah diajak berkomunikasi jika 

pembicaraan disangkutpautkan dengan hal-hal kesukaan seperti kartun atau tokoh favorit.  

Sedangkan menurut para terapis, upaya medis yang disarakan kepada anak-anak 

yang mengalami speech delay adalah membawanya ke dokter tumbuh kembang dan 

memberikan terapi medis seperti terapi neurosenso, terapi ABA, dan terapi wicara. Salah 

seorang terapis  

menerangkan bahwa terapi neurosenso berguna untuk memperbaiki organ wicara 

yang belum berkembang. Dengan menggunakan terapi neurosenso atau terapi wicara dapat 

mendukung pembelajaran ABA.  

Dampak keterlambatan bicara pada anak di pusat terapi Be Nice Center, Wiyung, 

Kota Surabaya  

Setelah melakukan wawancara kepada para terapis di pusat terapi Be Nice Center, 

dapat disimpulkan dampak-dampak dari keterlambatan bicara pada anak yang mengalami 

speech delay.   
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Beberapa dampak keterlambatan bicara pada anak seperti yang telah dijabarkan oleh 

para terapis antara lain berupa ketertinggalan pada tahapan perkembangan komunikasi 

sesuai usianya sehingga anak memerlukan waktu dan usaha lebih untuk mengejar 

ketertinggalan tersebut. Keterlambatan bicara pada anak juga berdampak pada kondisi sosial 

anak tersebut karena minimnya berinteraksi dengan orang lain dan cenderung lebih memilih 

untuk menyendiri. Hal tersebut membuat anak menjadi sulit untuk bersosialisasi karena 

tidak bisaberadaptasi di sekitarnya dengan baik.  

Dampak lainnya yakni kesulitan untuk mengekspresikan diri termasuk perasaan dan 

keinginan sang anak. Anak yang mengalami speech delay juga menjadi tidak percaya diri 

dengan kemampuan komunikasinya yang terlambat dibandingkan dengan teman-teman 

yang lainnya.  Salah seorang terapis menjabarkan bahwa anak akan cenderung mengalami 

masalah sosio emosional seperti lebih mudah marah dan sulit mengungkapkan isi hatinya.  

Upaya pencegahan keterlambatan bicara pada anak di pusat terapi Be Nice Center, 

Wiyung, Kota Surabaya  

Beberapa terapis di pusat terapi Be Nice Center menyarankan berbagai upaya 

pencegahan keterlambatan bicara pada anak seperti dengan selalu memperhatikan tahapan 

pertumbuhan dan perkembangan anak, rutin mengajak anak berkomunikasi dengan 

mengenalkan benda-benda di sekitarnya sejak dini. Orang tua disarankan untuk mengurangi 

pemberian gadget pada anak dan menggantinya dengan membaca buku sebagai bentuk dari 

pemberian stimulus.  

Salah seorang terapis yang menangani anak speech delay dengan latar belakang 

kondisi autis juga menyarankan untuk selalu memperhatikan tumbuh kembang anak sejak 

dini dan menuntunnya dalam pembelajaran. Terapis tersebut menerangkan bahwa sejauh ini 

belum ada metode yang dapat mencegah speech delay pada anak dengan latar belakang 

kondisi autis.  

Peran orang tua dalam menangani keterlambatan pada anak di pusat terapi Be Nice 

Center, Wiyung, Kota Surabaya.  

Bukan menjadi hal asing apabila orang tua berperan penting menjadi figure dalam 

tumbuh kembang anak. Orang tua memiliki peran yang sangat penting dalam menangani 

kondisi speech delay. Beberapa terapi menerangkan alasan pentingnya perang orang tua 

dalam hidup anak yang mengalami speech delay yakni pengaruh orangtua dapat 

menentukan perkembanga kemampuan komunikasi dan bahasa pada anak. Jika orang tua 

bekerja sama dengan mengajak anak berkomunikasi dan menambah kosakata baru, maka 

perkembangan sang anak akan menjadi semakin baik. Keterlambatan bicara dan faktor 

lingkungan juga saling berhubungan 

karena menurut salah seorang terapis, lingkungan yang tidak baik turut 

memengaruhi kondisi anak sejak lahir sehingga mampu memengaruhi perkembangan 

komunikasi dan bahasa anak tersebut. Begitupun sebaliknya, jika kondisi lingkungan tidak 

suportif, maka dapat memengaruhi perkembangan komunikasi dan bahasa anak juga.  

Orang tua memiliki peran utama dalam mengembangkan kemampuan komunikasi 

anak sejak usia dini. Walaupun anak yang mengalami keterlambatan bicara mendapatkan 

terapi di pusat terapi Be Nice Center, anak tetap akan menghabiskan waktunya lebih banyak 

bersama orang tuanya. Hal tersebut menjadi alasan mengapa perlu kerjasama antara terapis 

dan orangtua. 

 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dari pembahasan di atas, kesimpulan penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Penyebab keterlambatan bicara pada anak di pusat terapi Be Nice Center Wiyung Kota 
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Surabaya yaitu kondisi anak dengan latar belakang autisme sebagai faktor internal dan 

kurangnya perhatian orang tua pada anak sebagai faktor eksternal.  

2. Upaya penanganan keterlambatan bicara pada anak di pusat terapi Be Nice Center 

Wiyung, Kota Surabaya yaitu dapat ditangani dengan cara medis seperti terapi serta 

upaya dari orang tua seperti rutin memberi stimulus pada anak dengan mengajak 

berkomunikasi dan mengenalkan kosakata baru.   

3. Dampak keterlambatan bicara pada anak di pusat terapi Be Nice Center, Wiyung, Kota 

Surabaya yaitu anak cenderung sulit untuk bersosialisasi karena minimnya berinteraksi 

dengan orang sekitar. Selain itu, anak juga menjadi sulit untuk mengekspresikan 

keinginannya.  

4. Upaya pencegahan keterlambatan bicara speech delay pada anak di pusat terapi Be Nice 

Center, Wiyung, Kota Surabaya yaitu selalu memperhatikan tahapan pertumbuhan dan 

perkembangan anak, mengajak anak berkomunikasi sebagai bentuk dari pemberian 

stimulus.  

5. Peran orang tua dalam menangani keterlambatan pada anakdi pusat terapi Be Nice Center, 

Wiyung, Kota Surabaya yaitu orangtua dapat berpengaruh dalam menentukan 

perkembangan kemampuan komunikasi dan bahasa pada anak sejak usia dini. 
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